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METODE PENELITIAN

Subygk Penelitian
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; Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah web developer
famp, 4 customer dari Infamp yang dimana terdiri dari 2 klien dan 2 member. Web

dgveléper yang mengerti strategi pemasaran dari Infamp, diharapkan penulis dapat

rﬁendépatkan informasi mengenai strategi komunikasi pemasaran digital yang digunakan.

(e -
P%nuhs juga mewawancarai customer Infamp untuk mendapatkan tanggapan serta respon

p ada strategl komunikasi pemasaran digital yang dilakukan oleh Infamp dan berhasil atau

tldaknya dalam meyakinkan konsumen untuk melakukan tindakan pembelian. Penelitian

Ieblh “menekankan kepada strategi komunikasi pemasaran digital yang dijalankan oleh

Infamp dalam usaha meyakinkan member untuk melakukan pembelian dan meyakinkan

clientﬂuntuk melakukan penjualan melalui Infamp.

Desdih P

Penelitian

» Pada penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian kualitatif. Desain

penelltlan yang digunakan merupakan suatu uraian tanpa adanya uji statistik. Menurut

Kriyantono (2007: 58) riset kualitatif adalah riset yang bertujuan untuk menjelaskan

fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data yang sedalam-dalamnya.

Risets ini menekankan pada persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya

(kuanitritas) data. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena

yangd'@liteliti, maka tidak perlu mencari sampling lain lagi.
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Penulis menggunakan penelitian kualitatif untuk membuat penelitian ini sebagai

penelitian yang mendalam mengenai strategi komunikasi pemasaran antara web developer,

—_ -

gclienrdan member melalui media Infamp. Moleong dalam bukunya (2010: 9), menyatakan

bahwa penelitiaan kualitatif mennggunakan metode kualitatif adalah pengamatan,
L=
Wawaficara, atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif digunakan karena beberapa

rtimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan

gedin

c%ngan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan

>3
«Q -

a@tarapeneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan

diri déngan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
C D,
§ 5 Mengenai  desain  penelitian  kualitatif, menurut Creswell (2008: 7)

mengdefinisikannya sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan
memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala sentral penulis mewawancarai nara
sumbér dengan pertanyaan yang umum dan agak luas sampai ke pertanyaan yang lebih

mendalam. Setelah itu informasi yang didapat penulis kumpulkan dan analisis.

Metode kualitatif digunakan agar penulis dapat menyesuaikan diri dengan
kenyataan di lapangan dalam upaya pengumpulan data, melalui interaksi antara penulis
deng%gn yang diteliti diharapkan akan mendapatkan temuan penelitian. Penggunaan

penelitian deskriptif pada penelitian dapat menjabarkan atau menjelaskan seperangkat

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibegas dinbusw buede

= perisiwa atau kejadian yang sedang terjadi saat ini.

C. Jeni§Data
Data merupakan salah satu unsur atau komponen utama dalam melakukan riset
(penelitian). Secara umum, kegunaan data dalam suatu penelitian adalah untuk mengatahui

dan memperoleh gambaran tentang sesuatu penelitian, keadaan, atau permasalahan yang
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dihadapi oleh peneliti, sebagai dasar untuk membuat keputusan atau pemecah suatu

—_

o .
o Jenis

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusw edue) 1ul siN1 eAJey yninias nele ueibeqas diynbuaw Bued

persofélan tertentu yang dihadapi.

1.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

i&ata yang digunakan oleh penulis ada 2 yaitu data primer dan data sekunder.

Déta Primer

; Data primer merupakan data utama yang digunakan untuk mencapai tujuan dari
pénelitian ini. Menurut Sugiyono (2012 : 402), data primer adalah data yang
di{xumpulkan sendiri oleh perorangan atau organisasi langsung melalui objeknya.
Péhulis mendapat data primer tersebut melalui wawancara secara langsung dan
mendalam (in depth interview) dengan subyek yang dituju yaitu web developer, client
d%n member dari Infamp. Dalam wawancara dengan web developer Infamp, penulis
al%an mengajukan beberapa pertanyaan terkait komunikasi pemasaran digital yang
dﬁékukan dengan tujuan untuk meyakinkan client dan membernya menggunakan jasa
yéng disediakan. Sedangkan wawancara dengan client dan member Infamp, penulis
akan mengajukan pertanyaan mengenai berpengaruh atau tidahknya komunikasi
pémasaran yang dilakukan Infamp mempengaruhi dalam menggunakan jasa yang
disediakan oleh Infamp.

Eiata Sekunder

= Data sekunder merupakan data yang didapat secara tidak langsung dari subjek
péhelitian. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui data-data yang didapat

melalui buku ilmu komunikasi seperti pengantar ilmu komunikasi, komunikasi

pemasaran, metodologi penelitian dan lain-lain.
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7 D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik)pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :

1.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

N

Wawancara
& Penulis menggunakan metode wawancara secara mendalam untuk mengetahui

idformasi-informasi dengan jelas dan mendalam seperti motivasi, kepercayaan,
pefasaan, sikap, dan perilaku mengei topik tertentu (Rangkuti, 1997 : 35). Pengumpulan
dz{ta dengan melakukan wawancara secara mendalam dilakukan dengan cara langsung
béirtatap muka dengan informan agar mendapatkan data yang lengkap dan mendalam
yéhg mendukung penelitian ini.

i: Teknik yang digunakan penulis dalam wawancara secara mendalam adalah
w;\/vancara yang tak terstruktur, karena sifatnya yang luwes pertanyaan-pertanyaan
dz;pat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang dihadapi selama proses
w;waancara berlangsung dengan seorang informan (Sugiyono, 2012 : 413). Infroman
dz;xlam penelitian ini berjumlah 6 orang infrorman, 2 orang diantaranya adalah web
déQeIoper Infamp dan sisanya adalah konsumen dari Infamp. Hasil wawancara akan
diuji dan dihubungkan dengan literature beserta kumpulan data yang didapat, kemudian
dimalisis.
jﬁrary Research

Merupakan studi pustaka dengan mencari data atau informasi melalui buku-
b;‘rku referensi dan bahan-bahan publikasi, untuk mendapatkan kajian konsep yang

relevan dengan masalah yang diteliti (Ruslan, 2008 : 31). Studi pustaka ini juga

mendukung hasil penelitian yang dilakukan (wawancara secara mendalam).
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E. Teknik Analisa Data

—_

W)

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsusaw edue) 1ul sijny eAJey yninias nele ueibeqgas diinbusw Huede)

Menurut Pawito (2007:101), analisis data dalam penelitian komunikasi kualitatif
pada @asarnya dikembangkan dengan maksud hendak memberikan makna terhadap data,

menafsirkan , atau mentransformasikan data ke dalam bentuk-bentuk narasi yang
L=
kémugian mengarah pada temuan yang bernuansakan proposisi-proposisi ilmiah (thesis)

J

ng akhirnya sampai pada kesimpulan-kesimpulan final. Data yang ada berasal dari hasil

nagsd

Ul

wancara dengan narasumber dan library research yang nantinya akan dianalisis.

. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikemukakan disini bahwa analisis data

buepun !Bung

adalafy sebuah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dengan

epu

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkannya ke dalam unit-unit ,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelgjari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orangHain.

Maka dapat disimpulkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kualitatif, mengikuti konsep Miles dan Huberman. Miles dan Huberman
mengemukakan dalam Sugiyono (2010 : 89) bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilak@kan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.

Aktiyitas dalam menganalisis data dibagi menjadi tiga, yaitu :
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Penelitian jika membutuhkan waktu semakin lama di lapangan untuk
rméngumpulkan informasi, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan
rgmit. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak oleh karena itu perlu
d?catat dengan teliti dan rinci kemudian segera dilakukan lah analisis data melalui

réduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan polanya sehingga akan

memberikan gambaran yang lebih jelas.

x Dalam mereduksi data, setiap penulis akan dipadu oleh tujuan yang akan
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu,
kz:\Iau penulis dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola justru itulah yang dijadikan perhatian oleh

péenulis dalam melakukan reduksi data.

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitive yang memerlukan

g INJI]

kéberdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Melakukan diskusi dengan
teinan atau orang lain yang dipandang ahli, maka wawasan peneliti akan terus
béfkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan

pegembangan teori yang signifikan.
D;Jlta Display (penyajian data)

| Setelah data direduksi, selanjutnya adalah menyajikan data tersebut. Penyajian
défa dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katergori.
Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan dalam Sugiyono (2010 : 90) bahwa
ygng paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
diengan teks yang besifat naratif. Dengan menyajikan data maka akan mempermudah
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
Vg telah dipahami

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisirkan, tersusun dalam

pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami dan merencanakan kerja penelitian
selanjutnya. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang yang relevan

sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu.

Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar
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fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu
ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Penyajian data yang baik merupakan
sc';tu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid.

Y Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian,
m;atka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut
sefanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penelitian.
anclusion Drawing or Verivication (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi)

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan

d INJI]

véfifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
béubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung. Tetapi apabila
kééimpulan yang dikemukakan didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
m:éka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

g Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
rﬁenjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidék, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
pgnelitian dilakukan di lapangan.

} Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan
teéfnuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
géfnbaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, atau masih samar-samar
sehingga setelah diteliti menjadi semakin jelas. Jika data yang diperoleh dinilai valid

maka dapat diambil kesimpulan yang selanjutnya siap dimuat dalam laporan hasil

penelitian.
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